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ABSTRACT 

This study examines how event management is implemented in Pasar Wiguna to 

promote an eco-friendly lifestyle. The growing demand for sustainability in 

public events highlights the need to understand how environmental concepts are 

translated into practice, as sustainability is often positioned more as a concept 

than consistently implemented. Therefore, this research aims to analyze the 

application of event management stages and sustainability principles within 

Pasar Wiguna. This study employs a qualitative approach using a case study 

method. Data were collected through observation, interviews with key 

stakeholders, and documentation. The analysis is guided by event management 

theory by Joe Goldblatt, which includes research, design, planning, coordination, 

and evaluation, alongside the principles of reduce, reuse, and recycle (3R). The 

findings indicate that Pasar Wiguna has integrated sustainability values into its 

event management process. However, challenges remain, including 

inconsistencies between concept and implementation, limited stakeholder 

compliance, and shifts in managerial decisions during evaluation. The use of a 

white label system also creates a duality between operational management and 

public event identity. These findings suggest that sustainable event management 

depends on stakeholder engagement, adaptive strategies, and consistent 

implementation. 

Keywords: event management, sustainability, Eco-lifestyle, Pasar Wiguna 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gaya hidup ramah lingkungan merupakan gerakan yang berfokus 

pada menjaga kelestarian alam. Sebagai sebuah gerakan, gaya hidup ramah 

lingkungan memiliki tujuan untuk menganalisa aktivitas manusia yang 

memiliki dampak terhadap lingkungan. Gaya hidup ramah lingkungan 

juga lebih dikenal dengan istilah zero waste lifestyle. Konsep ini pertama 

kali diperkenalkan oleh seorang ahli kimia bernama Paul Palmer, pada 

tahun 1973 sebagai istilah untuk memulihkan sumber daya dari limbah 

kimia (Devi & Idrus, 2023). Sedangkan menurut Febrianto dalam (Iriani 

& Saleh, 2022) menyatakan bahwa gaya hidup ramah lingkungan 

menitikberatkan terhadap lingkungan dan alam sebagai acuan baru gaya 

hidup yang menjadikan alam sebagai sahabat bukan hanya menjadi 

“objek” eksploitasi semata saja. 

Gerakan gaya hidup ramah lingkungan memiliki hari perayaan. Setiap 

tanggal 5 Juni diperingati sebagai World Enviroment Day atau Hari 

Lingkungan Hidup Sedunia. Pada hari tersebut, berbagai kegiatan digelar 

serentak secara global untuk mempromosikan kesadaran dan tindakan 

terhadap isu-isu lingkungan hidup yang dihadapi oleh belahan negara di 

dunia (Indonesia Environment & Energy Center, 2023). Sedangkan di 

Indonesia Hari Lingkungan Hidup Nasional diperingati setiap tanggal 10 
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Januari dengan tujuan yang sama yakni untuk mengingatkan warga 

Indonesia pentingnya tanggung jawab dalam menjaga alam. 

Gaya hidup ramah lingkungan sering dikaitkan oleh kesadaran 

masyarakat terhadap lingkungan. Kesadaran dalam menjaga lingkungan 

menjadi hal yang krusial dan sering terlupakan terutama oleh manusia. 

Menurut (Sabrina et al., 2022), Kerusakan  lingkungan ini terjadi akibat 

perbuatan manusia yang tidak menyadari perilaku konsumsi, hal ini 

menimbulkan sampah yang menjadi penyebab kerusakan  lingkungan. 

Manusia sebagai pelaku utama kerusakan lingkungan bertanggung jawab 

menekan percepatan peningkatan sampah yang semakin hari tidak 

terhitung volumenya. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat 

(Dwiprigitaningtias, 2024) yang menyatakan pencemaran pada 

lingkungan terjadi ketika aktivitas manusia yang memicu energi, zat, atau 

bahan lainnya masuk ke ruang lingkup lingkungan. Hal ini mengakibatkan 

penurunan kualitas dan mengganggu fungsi lingkungan hidup secara 

keseluruhan. 

Sejalan dengan kasus peningkatan sampah di bumi akibat aktivitas 

manusia tidak bertanggung jawab, permasalahan itu tidak mungkin dapat 

diselesaikan oleh segelintir orang saja, melainkan harus dilakukan secara 

bergotong-royong. Kerjasama dalam bergotong royong untuk lingkungan  

tidak hanya memperkuat solidaritas antara anggota masyarakat, tetapi juga 

menciptakan dampak positif yang signifikan dalam pelestarian dan 

pemulihan lingkungan hidup (Satria et al., 2024). Hal lainnya berkaitan 
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dengan takdir manusia yang harus saling bahu-membahu, serta sebagai 

bentuk tanggung jawab manusia dalam mengurangi percepatan 

peningkatan sampah di dunia ini. 

Gerakan gaya hidup ramah lingkungan yang dilakukan secara 

bersama-sama dinilai memiliki dampak positif terhadap keberlanjutan 

kehidupan manusia dimuka bumi. Berbagai macam upaya sudah dilakukan 

untuk mendukung gerakan gaya hidup ramah lingkungan, seperti halnya 

regulasi-regulasi yang sudah ditetapkan Pemerintah Indonesia untuk 

menanggulangi peningkatan sampah. Terdapat pada Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan pengelolaan Lingkungan 

Hidup, menyatakan bahwa dengan asas tanggung jawab, berkelanjutan dan 

manfaat, maka pengelolaan lingkungan hidup ditujukan mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan hidup yang 

tercantum pada UU No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (Nugroho, 2022). 

Walaupun sudah dikeluarkan berbagai regulasi terkait pengelolaan 

lingkungan hidup, problematika sampah serta dampaknya terhadap 

lingkungan belum terselesaikan secara komperhensif. Menurut (Permata, 

2024), data yang dimiliki Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, 

Limbah, dan Bahan Berbahaya Beracun di bawah Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada tahun  2018, produksi sampah 

mencapai 175.000 ton per hari peningkatan tersebut memicu terjadinya 

degradasi lingkungan. Sedangkan menurut (Herman et al., 2023) 
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menurunya kualitas lingkungan yang disebabkan oleh beberapa aktivitas 

manusia yang destruktif tanpa memperhatikan kondisi alam disebut 

sebagai degradasi lingkungan. Akibat dari degradasi lingkungan ini 

menimbulkan berbagai macam kekhawatiran terhadap keberlangsungan 

umat manusia di bumi. 

Seperti halnya fenomena peningkatan suhu global, perubahan iklim 

secara ekstrem, dan bencana alam menjadi bukti nyata timbal balik 

perlakuan manusia yang acuh terhadap alam. Laporan The Global Risks 

Report tahun 2023 yang disusun Forum Ekonomi Dunia (WEF), 

menempatkan isu lingkungan menjadi ancaman serius yang perlu 

diwaspadai dalam terjadinya bencana (Kompas, 2023). Salah satu contoh 

bencana adalah kebakaran hebat di Los Angles. Pada Januari 2025, kota 

dengan sebutan “City Of Angles” mengalami bencana yang dipicu oleh 

kondisi alam yang tidak stabil akibat dari perubahan iklim yang tidak 

menentu (Tempo.co, 2025). Peristiwa ini menggambarkan, dampak 

degradasi lingkungan dapat dialami oleh siapa saja, termasuk mereka yang 

tidak terlibat dalam aktivitas perusakan. Oleh karena itu, menjaga 

keberlanjutan lingkungan menjadi suatu keharusan seluruh umat manusia. 

Apabila data yang diambil tadi secara global, Indonesia juga 

merasakan langsung dampak ancaman bencana alam yang ditimbulkan 

oleh tingkah laku warganya sendiri. Bencana alam seperti banjir dan tanah 

longsor sangat masif terjadi di Indonesia belakangan ini. Dalam kurun 

waktu lima tahun terakhir terjadi peningkatan kejadian bencana alam. 
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Peningkatan kejadian bencana alam di Indonesia dengan keterjadian 

terbanyak yaitu banjir, tanah longsor, dan puting beliung, adapun kerugian 

yang dialami sebesar selama 15 tahun terakhir, rata-rata kerugian per tahun 

akibat bencana alam mencapai Rp 22,85 triliun atau hampir Rp 23 triliun 

(CNBC INDONESIA, 2024). 

 

 

Sumber: Buku Nota Keuangan & RAPBN 2025 

Bencana Alam di Indonesia (Dok: BNPB) 

Indonesia memiliki julukan “paru-paru dunia”, Hal ini  tercermin dari 

sisi simpanan oksigen dan keberagaman hayati ataupun non hayati yang 

belum tentu dimiliki oleh berbagai negara lainnya. Namun, ditinjau dari 

sisi lainnya fakta lapangan berkata sebaliknya, Mayoritas perilaku manusia 

yang tidak bertanggung jawab justru menjadikan keuntungan tersebut 

menjadi boomerang bagi mereka. Data terbaru yang dikeluarkan oleh  

Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) menyebutkan bahwa 

setiap tahun Indonesia kehilangan sekitar 650 ribu  hektar hutan, yang 

merupakan terbesar di region Asia Tenggara. Sedangkan data kerusakan 

sungai yang di himpun oleh  KLHK tercatat bahwa dari 105 sungai yang 

ada, 101 sungan diantaranya dalam kondisi tercemar sedang hingga berat.  

Gambar 1. Data Keuangan & RAPBN 2025 



 

6 
 

Laporan dari Auriga Nusantara juga tidak kalah mengkhawatirkan, 

setidaknya dalam 20 tahun terakhir terjadi deforestasi  di Papua seluas 

663.443 hektar (Restya & Septiawati, 2025). 

Dari data riset Kementrian Kesehatan, diketahui hanya 20 persen dari 

total masyarakat Indonesia peduli terhadap kebersihan dan Kesehatan. 

Dari 262 juta jiwa di  Indonesia, hanya sekitar 52 juta orang yang memiliki 

kepedulian terhadap kebersihan lingkungan sekitar dan dampaknya  

terhadap kesehatan sedangkan sisanya tidak (Restya & Septiawati, 2025). 

Data tersebut menjadi bukti, bahwa bencana alam yang masif terjadi di 

Indonesia merupakan hal pantas dialami warga Indonesia, sebab 

kepedulian masyarakat yang masih kurang atau bahkan justru menolak 

untuk paham menjadi hal yang sangat lumrah menimpa warga Indonesia. 

Idealnya kesadaran masyarakat tentang lingkungan yang semakin hari 

semakin memburuk perlu segera ditingkatkan, agar kemudian tidak 

menjadi bom waktu bagi seluruh umat manusia. Kesadaran masyarkat 

sampah memang selayaknya harus dimulai dari diri sendiri. Menurut Talu 

& Banggur dalam (Rohma et al., 2025) menyatakan bahwa pengetahuan 

individu akan pentingnya menjaga kebersihan merupakan salah satu 

indikator utama terbentuknya budaya hidup bersih dan sehat atau  dikenal 

dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Terdapat berbagai macam 

cara untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait pengelolaan 

sampah. Edukasi lingkungan merupakan salah satu pendekatan efektif 

dalam mengatasi permasalahan sampah (Ramli et al., 2025). Edukasi yang 
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dimaksud dapat berupa pengenalan  gaya hidup ramah lingkungan atau 

green lifestyle. 

Pengenalan green lifestyle atau gaya hidup ramah lingkungan memilik 

dampak besar terhadap keberlanjutan ekosistem yang ada dimuka bumi. 

Dengan teredukasinya seluruh masyarakat tentang pentingnya merawat 

bumi ini, pada akhirnya manusia juga akan sadar bahwa permasalahan 

utama terkait kerusakan lingkungan seperti deforestrasi, permasalahan air 

bersih, polusi, pemanasan global, pembuangan limbah, dan lain 

sebagainya tersebut dapat diatasi oleh seluruh elemen masyarakat.dengan 

memulai hidup gaya ramah lingkungan. Permasalahan lingkungan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah memiliki regulasi jelas tentang pentingnya 

menjaga lingkungan di bumi untuk meminimalisir kerusakan yang masif 

terjadi hingga detik ini. Dalam kitab Al-Qur’an juga sudah dituliskan lebih 

awal mengenai pentingnya menjaga bumi, salah satu surat yang 

menyinggung hal tersebut ialah Surah Al-A’raf ayat 56: 

طَمَعًا   خَوْفًا وَادْعُوْهُ  اِصْلََحِهَا بعَْدَ  الَْرْضِ  فِى تفُْسِدوُْا وَلَ  نَ  يْب  قَرِ  اٰللِّ  رَحْمَتَ  اِنَّ  وَّ الْمُحْسِنيِْنَ  مِِّ  

yang artinya : “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

diatur dengan baik. Berdoalah kepada Nya dengan rasa takut dan penuh 

harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang orang 

yang berbuat baik”. 

Tafsir dalam (Shihab, 2001) menafsirkan dalam ayat ini, Allah SWT 

melarang keras manusia membuat kerusakan dimuka bumi, dimana 

seluruh isi bumi yang manusia tempati merupakan titipan Allah SWT. 
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Larangan membuat kerusakan ini meliputi beberapa aspek yakni merusak 

pergaulan, jasmani, dan seluruh rohani orang lain. Kehidupan serta 

sumber-sumber penghidupan (pertanian, perdagangan, dan aspek lainnya), 

merusak lingkungan, dan lain sebagainya. Bumi yang sudah diciptakan 

Allah SWT dengan segala keberagaman sumber daya alamnya seperti 

gunung, lembah, sungai, lautan, daratan, hutan, dan lainnya, memang 

ditujukan untuk memenuhi keperluan manusia agar dapat diolah serta 

dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin. Oleh karena itu, manusia 

dilarang keras oleh Allah SWT untuk membuat huru-hara terhadap 

keberlangsungan umat manusia di muka bumi. 

Meskipun berbagai regulasi dan sosialisasi akan pengelolaan 

lingkungan yang dilakukan pemerintah sudah banyak berjalan di 

masyarakat, namun hal tersebut perlu terdapat dukungan lainnya seperti 

Non Govermental Organization (NGO).  Organisasi ini terbentuk atas 

dasar ingin membantu membentuk nilai moral dan kebudayaan yang lebih 

intensif sesuai dengan lingkaran sosial serta membentuk perilaku 

seseorang dalam masyarakat agar lebih peduli pada sesama di lingkungan 

sekitar (Susanti dalam Nasuhi et al., 2021). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan pemerintah ataupun bukan pemerintah untuk merealisasikan 

regulasi-regulasi yang sudah dibuat adalah membuat sebuah event 

berkelanjutan. 

Menurut Henderson (dalam Khadijah & Dwi Pratiwi, 2023) konsep 

event berkelanjutan merupakan proses perencanaan event yang tidak hanya 
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mementingkan sisi komersial saja, tetapi menyangkut unsur seperti 

manajemen yang bertanggung jawab, ramah lingkungan, tanggung jawab 

sosial perusahaan (CSR), eco-friendly, sosial, budaya dan ekonomi. 

Pembuatan sebuah event berkelanjutan diperlukan tim yang professional 

agar dapat meminimalisir kesalahan mulai dari pembuatan sebuah acara 

sampai selesai. Event yang dianggap matang memiliki beberapa tahapan 

proses atau kiat-kiat yang perlu di lalui. Menurut (Noor, 2009), event 

management menyebutkan kunci utama event adalah pengunjung dapat 

mengetahui manfaat apa yang akan didapat melalui sebuah event yang 

sedang dijalankan, yakni dengan bagaimana event itu dibuat dan dikemas.  

Selain itu menurut (Goldblatt, 2014), manajemen event merupakan 

aspek krusial dalam penyelenggaraan acara, perencanaan kegiatan secara 

profesional untuk mencapai berbagai sasaran, baik dalam konteks 

pemasaran maupun penyelenggaraan perayaan, dengan tujuan 

menghasilkan acara yang sesuai dengan harapan dan target perusahaan 

proses. Hal tersebut meliputi lima proses yang sudah dirangkum oleh 

goldblat yakni research, design, planning, coordination, dan evaluation. 

Belakangan ini, semakin marak acara yang hadir di Indonesia dengan 

berbagai konsep kreatif dan inovatif yang diusung guna menarik minat 

audiensnya untuk datang pada acara tersebut, namun tidak banyak juga 

event-event yang sudah dikonsep secara matang mulai dari tahap research 

hingga evaluation justru melupakan satu poin yakni tentang konsep 

mengusung gaya hidup ramah lingkungan. 
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Seperti Zero Waste Indonesia, komunitas dan adovakasi berbasis 

online pertama dan terbesar di Indonesia yang memiliki tujuan mengajak 

masyarakat Indonesia menerapkan gaya hidup zero waste (nol sampah) 

(Zero Waste Indonesia, 2021). Apabila Zero Waste Indonesia merupakan 

komunitas berbasis online, di Yogyakarta tepatnya di Alun-alun Pendopo 

Agung Kedhaton Ambarrukmo yang berada di sebelah timur Plaza 

Ambarrukmo Yogyakarta, di sana terdapat event yang menghadirkan 

bukan sekedar pasar biasa, melainkan pasar yang mengangkat sisi historis 

yang lekat dengan kasultanan Yogyakarta sekaligus mengusung pola 

hidup eco culture, dengan tagar yang digaungkan #kembalikeakar untuk 

dapat mencapai keselarasan dengan alam. 

Event tersebut bernama Pasar Wiguna. Acara ini sudah menjadi salah 

satu gaya hidup ramah lingkungan masyarakat Jogja, sebab event ini 

mampu menyelaraskan semua aspek mulai dari hidup sehat, budaya, serta 

kesenian yang ada. Event ini tercipta dari sebuah gagasan yang sangat 

fundamental yakni untuk memberikan ruang interaksi antar masyarakat 

yang memiliki semangat perubahan menuju gaya hidup ramah lingkungan. 

Pasar Wiguna yang ada di Yogyakarta merupakan salah satu event 

berbentuk green movement yang memiliki visi misi yakni less-waste, 

local, dan wellness. Event ini cukup menonjol serta memiliki dampak 

sosial-ekonomi kepada pelaku usaha kecil serta masyarakat sekitar dengan 

mengusung konsep pasar eco-culture, dengan berkerja sama oleh tim PR 

Ambarrukmo Group, acara ini dibuka pertama kali pada 4 April 2021. 



 

11 
 

Sejak didirikannya pada tahun 2021, acara ini telah berlangsung bukan 

hanya di Yogyakarta saja, melainkan di beberapa kota lainnya seperti 

Semarang, Bandung, Bali, Malang, dan masih banyak lagi. Selain 

berkolaborasi dengan berbagai “Kerabat Karaya” atau julukan untuk para 

tenant yang berpartisipasi, Pasar Wiguna juga memilliki berbagai macam 

rangkaian acara dan program menarik yang dapat diikuti. Pengunjung 

yang hadir diacara tersebut dapat terjun langsung menikmati ragam 

aktivitas menarik yang diadakan mulai dari workshop kerajinan, talkshow, 

pertunjukan seni, temu komunitas, dan masih banyak aktivitas menarik 

lainnya yang tidak banyak acara di Yogyakarta miliki. Dengan latar 

belakang yang sudah dijabarkan diatas peneliti memiliki ketertarikan 

meneliti dengan judul Analisis Manajemen Event Pasar Wiguna 

Yogyakarta Sebagai Upaya Mengenalkan Gaya Hidup Ramah 

Lingkungan. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan paparan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka rumusan 

masalah yang diangkat oleh peneliti adalah “bagaimana managament 

event Pasar Wiguna di Yogyakarta dalam upaya mengenalkan gaya hidup 

ramah lingkungan?” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

manajemen event Pasar Wiguna di Yogyakarta sebagai upaya 

mengenalkan gaya hidup ramah lingkungan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakan penelitian ini, peneliti berniat untuk bisa 

memberikan manfaat dalam bidang akademis dan praktis antara lain: 

1. Manfaat akademis 

a. Peneliian ini membantu menambah mengenai pemahaman teori 

atau konsep mengenai manajemen event di dalam ranah ilmu 

komunikasi 

b. Penelitian ini diharapakan sebagai bahan rujukan atau gambaran 

mengenai penelitian mendatang yang akan membahas mengenai 

manajemen event 

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dan 

contoh untuk event lain untuk tetap mengedepankan nilai-nilai 

ramah lingkungan yang berguna untuk menekan angka dampak 

kerusakan lingkungan yang masif terjadi. 

b. Penelitian ini membantu memberikan gambaran terhadap 

penelitian yang akan datang mengenai manajemen event dalam 

disiplin ilmu komunikasi. 

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam rangka menyusun penelitian ini peneliti mencari sekaligus 

membaca penelitian terdahulu untuk dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan empat penelitian 

terdahulu yang dianggap relevan, penelitian pertama yang dijadikan 
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tinjauan pustaka oleh peneliti yaitu jurnal yang berjudul “Analisis 

Manajemen Event Reyog Jazz Sebagai Salah Satu Strategi Komunikasi 

Pemasaran Budaya dan Wisata Kabupaten Ponorogo” yang ditulis oleh 

Fatika Bella Ayunda dan Krisna Megantari dari Universitas 

Muhammadiyah Ponorogo pada tahun 2021. Penelitian ini memiliki fokus 

strategi komunikasi dalam memasarkan budaya dan wisata pada 

Kabupaten Ponorogo. Oleh sebab itu, tujuan dari penelitian ini memiliki 

korelasi yaitu untuk mengetahui bagaimana pengorganisasian Pemerintah 

Kabupaten Ponorogo dalam mengatur strategi komunikasi pemasaran 

event Reyog Jazz dari proses awal hingga akhir yang disebut dengan 

manajamen event. Dalam penelitian ini menggunakan teori manajemen 

event yang sudah dirancang oleh Goldblatt. Dengan hasil penelitian 

menunjukan bahwa tim Reyog Jazz melakukan tahapan perencanaan 

sampai dengan penerapannnya. Apabila dilihat hasil penelitian tersebut, 

tim Reyog Jazz sudah menerapkan manajemen event dengan cukup baik, 

Walaupun dalam implementasinya masih terdapat kekurangan yang justru 

menjadi bahan evaluasi kedepannya. Persamaan penelitian ini dengan 

milik peneliti adalah terletak pada metode yang digunakan yakni deskriptif 

kualitatif serta konsep atau manajemen   yang dirancang oleh Joe 

Goldblatt. Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus penelitian, 

penelitian ini memiliki fokus pada strategi pemasaran yang dilakukan 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo dalam memasarkan atau 

mempromosikan potensi budaya dan wisata yang ada di daerah Ponorogo, 
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sementara milik peneliti adalah pengenalan tentang sustainable living atau 

gaya hidup ramah lingkungan. 

Penelitian kedua yakni jurnal yang berjudul “Analisis Manajemen 

Event Kiskendha Mahaswara Dalam Mengubah Citra Destinasi Wisata 

Gua Kiskendo” yang ditulis oleh Fadhilah Ramadhan Pratiwi Ayu dari 

ilmu komunikasi Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2023. 

Penelitian ini memiliki tujuan memberikan analisis pengorganisasian 

manajemen event dari Kiskendha Mahaswara sekaligus memberikan 

analisis berupa manajemen komunikasi di-event Kiskendha Mahaswara 

dengan fokus yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai upaya 

mengubah citra destinasi Gua Kiskendo. Hasil penelitian dari penelitian 

ini menunjukan bahwa terdapat empat proses tahapan yang sudah dilalui, 

yaitu research, design, planning, dan coordination. Selain keempat 

tahapan tersebut, hasil penelitian ini menunjukan empat tahapan 

manajemen komunikasi, yakni mendefinisikan masalah komunikasi, 

perencanaan komunikasi, aksi komunikasi internal dan eksternal, serta 

evaluasi komunikasi. Persamaan penelitian ini dengan milik peneliti yakni 

metode yang digunakakn ialah metode kualitatif deskriptif, serta konsep 

atau teori yang diangkat sama-sama menggunakan milik Joe GoldBlatt. 

Kemudian yang menjadi perbedaan dengan milik peneliti, penelitian ini 

lebih berfokus pada pembentukan citra yang dibuat, sedangkan milik 

peneliti adalah menyuarakan kepedulian terhadap gaya hidup ramah 

lingkungan yang diterapkan pada sebuah event. 
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Penelitian yang ketiga yang dijadikan peneliti sebagai tinjauan yakni 

jurnal berjudul “Analisis Faktor Keberhasilan Event Organizer Dalam 

Menyelenggarakan Acara (Studi Kasus CV Soundtrack Indonesia)” yang 

ditulis oleh Adam Muarif, Achmad Syarifudin, dan Muhammad Randicha 

Hamandia dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang pada 

tahun 2024. Penelitian ini memiliki tujuan menganalisa proses pengelolaan 

sebuah acara yang digarap oleh suatu event organizer yang dimulai dari 

tahapan persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dari sebuah acara sehingga 

dapat mencapai keberhasilan suatu acara tersebut. Fokus yang diambil 

dalam penelitian ini sudah tertera pada bacaan di atas yakni mengkaji fakta 

keberhasilan suatu acara yang diorganisir oleh event organizer. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa acara yang diadakan oleh CV 

Soundtrack Indonesia memiliki beberapa faktor keberhasilan yakni mulai 

dari tim event dalam setiap divisi memiliki jiwa professional yang sangat 

tinggi dimana penempatan keanggotaan sesuai dengan bidang yang di 

dalami tiap-tiap anggota. Kemudian runtutan acara atau biasa disebut 

rundown, dibuat sangat kuat sesuai dari yang sudah direncanakan. Kualitas 

pelayanan yang diberikan, venue atau tempat event yang disediakan tepat 

dan nyaman, serta promosi yang dilakukan sesuai dan tepat sasaran seperti 

yang diinginkan CV Soundtrack Indonesia. Persamaan penelitian ini 

dengan milik peneliti masih sama seperti dua tinjauan pustaka di atas yakni 

menggunakan teori yang dirancang oleh Joe Goldblatt. Sedangkan yang 

menjadikan penelitian ini berbeda dengan milik peneliti adalah fokus 
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penelitian ini lebih mengarah pada analisa faktor keberhasilan event 

organizer dalam menyelenggarakan sebuah acara, sedangkan milik 

peneliti memiliki fokus pada analisa manajemen event dengan tidak 

melihat apakah pada nantinya acara yang diteliti oleh peneliti ini dapat 

dikatakan berhasil atau tidak, namun proses dari pembuatan sebuah event 

tersebut. Perbedaan lainnya yang muncul adalah penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi kasus, sementara milik peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Penelitian yang keempat sekaligus menjadi tinjauan pustaka terkahir 

yang diambil berjudul “Strategi Pengurangan Penggunaan Plastik Melalui 

Implementasi Zero Waste Menuju Gaya Hidup Ramah Lingkungan” yang 

ditulis oleh Aurelia Dwi Permata, Aprillia Putri Malaya, Ubaidillah Kamal 

dari Universitas Negeri Semarang pada tahun 2024. Penelitian ini 

memiliki tujuan yang berangkat dari keresahan di Indonesia akibat 

pelonjakan sampah yang semakin hari semakin tidak terkontrol. 

Akibatnya, muncul sebuah solusi yakni dengan mengenalkan kiat-kiat 

gaya hidup zero waste dengan sumber berupa literatur media sosial dan 

internet. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa melalui implementasi 

gaya hidup zero waste yang berkelanjutan memberikan sebuah solusi yang 

efektif serta holistic untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan 

sampah. Dengan melakukan 5R yaitu menolak, mengurangi, 

menggunakan Kembali, mendaur ulang dan mendekomposisi merupakan 

panduan utama yang dapat merubah pola pikir serta tindakan kita terkait 
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akan penggunaan bahan-bahan yang dapat memberikan dampak negatif 

terhadap bumi ini. Persamaan penelitian ini memiliki fokus yang sama 

yakni fokus terhadap pengenalan gaya hidup ramah lingkungan yang 

berangkat dari keresahan akibat perbuatan manusia yang acuh terhadap 

lingkungan disekitarnya. Sedangkan perbedaanya yakni penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi literatur yang diambil dari media 

sosial dan internet sedangkan miliki peneliti yaitu menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan lebih berfokus pada manajemen 

event yang mengadakan  sebuah acara dengan tujuan yang mengenalkan 

gaya hidup ramah lingkungan. Dari empat jurnal di atas dapat dilihat 

melalui matriks berikut:
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Table 1. Kajian Pustaka 

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 

1 Nama 

Peneliti 

(Tahun) 

Fatika Bella Ayunda & Krisna 

Megantari (2021) 

Fadhilah Ramadhan & Dra. Pratiwi Wahyu 

Widiarti, M.Si. (2022) 

Adam Muarif, Achmad Syarifudin, dan 

Muhammad Randicha Hamandia (2024) 

Aurelia Dwi Permata, Aprilia Putri Malaya, 

dan Ubaidillah Kamal 

2 Judul Analisis manajemen event Reyog 

Jazz sebagai salah satu strategi 

komunikasi pemasaran budaya 

dan wisata Kabupaten Ponorogo 

Analisis Manajemen Event Kiskendha 

Mahaswara Dalam Mengubah Citra 

Destinasi Wisata Gua Kiskendo 

Analisis Faktor Keberhasilan Event Organizer 

Dalam Menyelenggarakan Acara (Studi Kasus 

Cv Soundtrack Indonesia) 

Strategi Pengurangan Penggunaan Plastik 

Melalui Implementasi Zero Waste Menuju 

Gaya Hidup Ramah Lingkungan 

3 Sumber COMMICAST vol (2). No (2) 

2021 

 

Jurnal Ilmu Komunikasi  

Tahun 2022 

Journal of Business and Halal Industry, Volume 

1, Number 4, 2024  

Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik Vol.1, 

No.3 Juni 2024 

4 Hasil Tim Reyog Jazz melakukan 

tahapan perencanaan sampai 

dengan penerapannnya. Apabila 

dilihat hasil penelitian tersebut, 

tim Reyog Jazz sudah 

menerapkan manajemen event 

dengan cukup baik, Walaupun 

dalam implementasinya masih 

terdapat kekurangan yang justru 

menjadi bahan evaluasi 

kedepannya 

Dalam hasilnya terdapat empat proses 

tahapan yang sudah dilalui, yaitu research, 

design, planning, dan coordination. Selain 

keempat tahapan tersebut, hasil penelitian 

ini menunjukan empat tahapan manajemen 

komunikasi, yakni mendefinisikan 

masalah komunikasi, perencanaan 

komunikasi, aksi komunikasi internal dan 

eksternal, serta evaluasi komunikasi. 

Acara yang diadakan oleh CV Soundtrack 

Indonesia memiliki beberapa faktor 

keberhasilan yakni mulai dari tim event dalam 

setiap divisi memiliki jiwa professional yang 

sangat tinggi dimana penempatan keanggotaan 

sesuai dengan bidang yang di dalami tiap-tiap 

anggota. Kemudian runtutan acara atau biasa 

disebut rundown, dibuat sangat kuat sesuai dari 

yang sudah direncanakan. Kualitas pelayanan 

yang diberikan, venue atau tempat event yang 

disediakan tepat dan nyaman, serta promosi 

yang dilakukan sesuai dan tepat sasaran seperti 

yang diinginkan CV Soundtrack Indonesia. 

melalui implementasi gaya hidup zero waste 

yang berkelanjutan dapat memberikan sebuah 

solusi yang efektif serta holistic untuk 

mengatasi permaasalahan yang berkaitan 

dengan sampah. Dengan melakukan 

penerapan 5R yaitu menolak, mengurangi, 

menggunakan Kembali, mendaur ulang, dan 

mendekomposisi merupakan panduan utama 

yang dapat merubah pola pikir serta tindakan 

kita terkait akan penggunaan bahan-bahan 

yang dapat memberikan dampak negatif 

terhadap bumi ini. 

5 Persamaan Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Fatika Bella 

Ayunda & Krisna Megantari dan 

peneliti yaitu terletak pada metode 

yang digunakan yakni deskriptif 

kualitatif serta konsep atau 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Fadhilah Ramadhan & Dra. Pratiwi Wahyu 

Widiarti, M.Si. dan peneliti yaitu metode 

yang digunakakn ialah metode kualitatif 

deskriptif, serta konsep atau teori yang 

diangkat sama-sama menggunakan milik 

Joe GoldBlatt 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Adam Muarif, Achmad Syarifudin, dan 

Muhammad Randicha Hamandia yaitu teori 

yang dirancang oleh Joe Goldblatt. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Aurelia Dwi Permata, Aprilia Putri Malaya, 

dan Ubaidillah Kamal yaitu memiliki fokus 

yang sama yakni fokus terhadap pengenalan 

gaya hidup ramah lingkungan yang berangkat 

dari keresahan akibat perbuatan manusia yang 

acuh terhadap lingkungan disekitarnya 
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No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 

manajemen yang dirancang oleh 

Joe Goldblatt 

6 Perbedaan Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Fatika Bella 

Ayunda & Krisna Megantari dan 

peneliti yaitu terdapat pada fokus 

penelitian, penelitian ini memiliki 

fokus pada strategi pemasaran 

yang dilakukan pemerintah 

kabupaten ponorogo dalam 

memasarkan atau 

mempromosikan potensi budaya 

dan wisata yang ada di daerah 

Ponorogo, sementara milik 

peneliti adalah pengenalan 

tentang sustainable living atau 

gaya hidup ramah lingkungan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh   

Fadhilah Ramadhan & Dra. Pratiwi Wahyu 

Widiarti, M.Si dan peneliti yaitu penelitian 

ini lebih berfokus pada pembentukan citra 

yang dibuat, sedangkan milik peneliti 

adalah menyuarakan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Adam 

Muarif, Achmad Syarifudin, dan Muhammad 

Randicha Hamandia yaitu fokus penelitian ini 

lebih mengarah pada Analisa faktor 

keberhasilan event organizer dalam 

menyelenggarakan sebuah acara, sedangkan 

milik peneliti memiliki fokus pada Analisa 

manajemen event dengan tidak melihat apakah 

pada nantinya acara yang diteliti oleh peneliti ini 

dapat dikatakan berhasil atau tidak, namun 

proses dari pembuatan sebuah event tersebut. 

Perbedaan lainnya yang muncul adalah 

penelitian ini menggunakan metode penelitian 

studi kasus, sementara milik peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Aurelia Dwi Permata, Aprilia Putri Malaya, 

dan Ubaidillah Kamal yaitu penelitian ini 

menggunakan metode penelitian studi literatur 

yang diambil dari media sosial dan internet 

sedangkan miliki peneliti yaitu menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan 

lebih berfokus pada manajemen event yang 

dalam hal pengadaan sebuah acara meliputi 

pengoranisasian dari awal hingga akhir acara. 
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F. Landasan Teori 

1. Public Relations 

Dikutip Wilcox dan Cameron (dalam buku Sura & Sudilah, 2015) 

mengatakan tentang dasar dasar Public Relations “Public Relations is 

a management function, of a continuing and planned character, 

through which public and private organizations and institutions seek to 

win and retain the understanding,, sympathy, and support of those with 

whom there are or maybe concerned by evaluating public opinion about 

themselves, in order to correlate, as far as possible their own policies 

and procedures, to achieve by planed and widespread information more 

productive corporation and more efficient fulfilment of their common 

interest.” yang memiliki arti Public Relations merupakan fungsi 

manajemen dari sikap budi yang direncanakan dan dijalankan secara 

berkesinambungan oleh orgnaisasi atau lembaga umum dan swasta 

untuk memperoleh dan membina saling pengertian, simpati, dan 

dukungan dari mereka yang mempunyai hubungan atau kaitan dalam 

rangka mencapai kerja sama yang lebih produktif. 

Coulson (dalam Firman, 2024) menyatakan bahwa humas atau 

public relations adalah suatu upaya yang direncanakan secara terus-

menerus dan sadar untuk membangun dan memelihara adanya saling 

pengertian antara suatu organisasi dan masyarakat.  

Public Relations adalah seni untuk membuat perusahaan 

menjadi lebih disukai dan dihormati, baik karyawan maupun kosumen. 
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Kata kunci “Disukai” bermakna membuat perusahaan menjadi lebih 

disukai banyak orang, dengan begitu perusahaan akan terhindar dari 

opini negatif baik dari karyawan maupun konsumen. Menurut Ruliana 

(dalam Pedro Bautista & Ririh Dwiantari, 2023), dengan melakukan 

kegiatan-kegiatan yang dapat menguntungkan kedua belah pihak baik 

internal mauapun eksternal. 

Dalam membentuk sebuah citra positif suatu perusahaan, public 

relations memiliki fungi memberikan edukasi atau informasi terhadap 

suatu produk yang akan dipasarkan. Salah satu sarana yang dapat 

digunakan ialah mengadakan sebuah event. Suatu acara yang sukses 

atau tidak dapat dilihat dari manajemen event yang dilakukan oleh event 

organizer. 

2. Manajemen Event 

Menurut (Noor, 2009),  manajemen  event  merupakan  sebuah 

kegiatan yang di dalamnya terdapat pengorganisasian yang diadakan 

oleh komunitas atau lembaga yang dikerjakan secara profesional, tepat 

guna, serta efektif mulai dari perencanaan,hingga kegiatan selesai. 

Sedangkan menurut (lestari, 2021),  ketika membuat sebuah 

event tidak bisa asal-asalan, diperlukannya ketepatan waktu sebelum 

melangkah, serta memiliki tiga poin penting dalam membangun sebuah 

manajemen event yang baik yakni membangun image, membangun 

reputasi, menciptakan mutual understanding. 
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Sementara itu menurut Rhenald Kasali (dalam lestari, 2021) 

menyatakan bisnis yang menerapkan manajemen secara 

berkesinambungan dan konsisten dalam mengeksplorasi dunia 

entertainment  sedalam-dalamnya yang dibangun dari sebuah tim yang 

mencatat setiap detail dari proses memilih acara, mengemas acara, 

memenuhi pembayaran, mengurus perizinan, dan lain sebagainya 

sampai pada event report (laporan pertanggung jawaban) atau evaluasi. 

Menurut Goldblatt (dalam Fajar Saputra et al., 2024) 

menyatakan bahwa manajemen event merupakan aspek krusial dalam 

penyelenggaraan acara, perencanaan kegiatan secara profesional untuk 

mencapai berbagai sasaran, baik dalam konteks pemasaran maupun 

penyelenggaraan perayaan, dengan tujuan menghasilkan acara yang 

sesuai dengan harapan dan target perusahaan. 

Untuk memastikan sebuah event berjalan dengan baik dari awal 

hingga akhir terdapat sebuah proses dibelakang layar yang perlu 

dipahami, proses yang dikemukakan oleh Goldblatt merupakan induk 

dari segala proses yang dapat dikatakan matang dalam sebuah 

manajemen event.  
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Sumber: (Goldblatt, 2014) 

Untuk meyakinkan sebuah event layak disebut sukses atau 

tidaknya, menurut (Goldblatt, 2014) dalam bukunya memaparkan lima 

tahapan proses dalam mengatur event yakni research, design, planning, 

coordination, dan evaluation. Kelima tahapan tersebut menjadi tolak 

ukur untuk memastikan kesuksesaan sebuah event yang 

diselenggarakan. 

a. Research 

Dalam membuat sebuah acara baik segala besar ataupun kecil 

kita harus melakukan sebuah riset mendalam hingga akar-akarnnya 

sekalipun, hal tersebut memiliki korelasi untuk mengurangi sebuah 

resiko yang akan dihadapi oleh penyelenggara sekaligus dapat 

menentukan kebutuhan, harapan, serta target pasar. 

b. Design 

Setelah melakukan tahapan riset, tahapan selanjutnya adalah 

merancang ide yang melibatkan brainstorming dan mind mapping 

konsep acara yang bertujuan untuk menentukan tupoksi dari acara 

Gambar 2 Proses Manajemen Event oleh Goldblatt 
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yang akan diselenggarakan. Perancangan ide tidak hanya meliputi 

hal-hal kreatif seperti artistik, penataan venue, dan lainnya, tetapi 

juga meliputi aspek keuangan dan hal penting lainnya. 

c. Planning 

Tahapan setelah dilakukannya riset dan desain yakni mulai 

merencanakan penentuan lokasi, rundown secara umum, teknis 

berbau lapangan, waktu, dan beberapa teknis lain sebagainya. 

d. Coordination 

Tahapan selanjutnya hasil dari penyusunan dan penerapan 

dari ketiga tahapan sebelumnya dimana seorang manajer event 

yang memiliki tanggung jawab besar terhadap sebuah event yang 

tengah diselenggarakan, serta menjadi alpha bagi orang-orang 

dibalik layar yang sama-sama sudah melakukan riset hingga tiba 

pada hari pelaksanaan event tersebut agar mencapai tujuan yang 

diharapkan baik untuk manajer event dan juga seluruh orang yang 

ada di belakang layar. 

e. Evaluation 

Terkahir adalah evaluasi, tahapan yang sangat krusial dimana 

pada tahapan ini, seluruh panitia mengetahui dimana letak 

kekurangan sebuah event yang sudah dilaksanakan, pada nantinya 

hasil dari evaluasi ini dijadikan sebagai pedoman untuk event-event 

berikutnya. 
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3. Gaya Hidup Ramah Lingkungan 

Kepedulian terhadap lingkungan merupakan sikap dasar yang 

harus dimiliki manusia, sebab satu manusia yang membuat kerusakan 

lingkungan memiliki dampak besar terhadap kehidupan manusia 

lainnya. Hal tersebut telah diatur dalam dasar Negara Republik 

Indonesia yaitu Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik 

Indonesia tahun 2008, khususnya tentang pengelolan sampah dalam 

Nomor 18 pasal 3 yang menyebutkan: 

“Pengelolaan sampah diselenggarakan berdasarkan atas 

tanggung jawab, asas berkelanjutan, asas manfaat, asas keadilan, asas 

kesadaran, asas kebersamaan, asas keselamatan, asas keamanan, dan 

asas nilai ekonomi”. Selain beberapa regulasi yang sudah ditetapkan 

konstitusi negara, penerapan pengelolaan sampah bukan menjadi hal 

yang gampang untuk diaplikasikan langsung dalam kehidupan. 

Environmental Services Program menyatakan bahwa keberhasilan 

program pengelolaan dan daur ulang sampah terlihat jelas pada fase ini. 

Dengan tidak adanya penanganan yang tepat, proses pembuangan 

sampah menjadi sulit, besar, dan berpotensi membahayakan lingkungan 

dan kesehatan masyarakat (Aritonang et al., 2024). 

Pada dasarnya pemerintah memang memiliki kewenangan yang 

lebih besar dalam hal pengelolaan sampah, namun tanpa adanya rasa 

tanggung jawab, kesadaran, kerja sama yang baik antara pemerintah 

dan masyarakat, program apapun yang dibuat pemerintah akan menjadi 
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sia-sia. Pentingnya manusia paham terlebih dahulu terhadap tempat 

tinggal mereka.  

Menurut Goleman (dalam Ansori et al., 2019) menyatakan 

kecerdasan ekologis yaitu kemampuan kita untuk beradaptasi terhadap 

ceruk  ekologis tempat kita berada. Ekologis artinya pemahaman 

tehadap organisme dan ekosistemnya, sedangkan kecerdasan adalah 

kapasitas untuk belajar dari pengalaman dan secara efektif berhadapan 

dengan lingkungan, kecerdasan ekologis sering pula disebut ecological 

literacy atau ecoliteracy. Permasalahan lingkungan yang semakin masif 

terjadi merupakan salah satu dampak dari kurangnya literasi ekologis, 

sebagaimana dikemukakan oleh Kahn (dalam Ansori et al., 2019) yang 

menyebutkan bahwa dewasa ini  banyak sekali manusia yang 

mengabaikan keseimbangan ekologis, sehingga banyak  sekali terjadi 

permasalahan lingkungan. Sebagai salah satu upaya dalam  menghadapi 

hal tersebut, solusi yang dihadirkan melalui pendidikan yang 

menitikberatkan pada  kecerdasan ekologis. Ketika permasalahan 

kecerdasan ekologi mampu mengatasi permasalahan yang 

komperhensif ditiap-tiap sektor, berbagai upaya lanjutan dapat 

dilakukan dengan mudah dengan mengenalkan program-program 

seperti gaya hidup ramah berkelanjutan. Mengurangi limbah adalah 

salah satu langkah paling fundamental dan signifikan dalam 

mengadopsi gaya hidup berkelanjutan (Permata, 2024). 
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Dalam buku yang sudah disusun oleh (Permata, 2024) tentang 

gaya hidup ramah lingkungan, menyatakan bahwa limbah yang tidak 

dikelola dengan baik dapat mencemari tanah, air, dan udara dapat 

menyebabkan perubahan iklim melalui emisi gas rumah kaca. Oleh 

karenaya memahami sekaligus menerapkan prinsip-prinsip 

pengurangan limbah adalah langkah krusial yang perlu diambil oleh 

setiap individu dan komunitas.  

Langkah awal pengurangan limbah dimulai dari tindakan 

penerapan konsep gaya hidup ramah lingkungan. Dikutip dari buku 

(Permata, 2024), menyatakan dengan menerapkan prinsip-prinsip dasar 

gaya hidup ramah lingkungan, manusia dapat mengurangi jejak 

ekologis secara signifikan, prinsip ini meliputi: 

a. Reduce (Kurangi) 

Pengurangan limbah bisa dimulai dengan hidup minimalis dan 

hanya membeli barang yang benar-benar dibutuhkan. Contohnya 

dengan membawa botol minum isi ulang dan menghindari barang 

sekali pakai, seperti sedotan atau kantong plastik. Langkah ini 

membantu mengurangi sampah dan menghemat uang. 

b. Reuse (Gunakan Kembali) 

Menggunakan kembali barang yang masih layak, seperti 

pakaian, furniture, dan elektronik, adalah cara efektif mengurangi 

limbah. Barang bisa disumbangkan, dijual di pasar barang bekas, 
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atau digunakan kembali secara kreatif, misalnya botol kaca bekas 

dijadikan wadah penyimpanan. 

c. Recycle (Daur Ulang) 

Mendaur ulang barang yang sudah tidak bisa digunakan lagi 

membantu mengurangi limbah dengan mengolah bahan seperti 

kertas, plastik, logam, dan kaca menjadi produk baru. Namun, daur 

ulang harus dilakukan dengan benar, karena tidak semua barang 

bisa didaur ulang, sebab kontaminasi dapat mengganggu proses 

dari daur ulang tersebut. 
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G. Kerangka Berpikir 

Table 2.Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneliti 

Di tengah meningkatnya kekhawatiran terhadap masalah krisis lingkungan. 

Salah satu bentuk nyata upaya dapat dilakukan untuk menekan laju fenomena krisis 

lingkungan tersebut adalah penyelenggaraan event berkelanjutan. Event dengan 

konsep gaya hidup ramah lingkungan seperti milik Pasar Wiguna Yogyakarta. 

 

 

dwddw 

Manajemen Event oleh Gold 

Blatt (Goldblatt, 2014) 

1. Research 

2. Design 

3. Planning 

4. Coordination 

5. Evaluations 

 

 

Proses manajemen event panitia Pasar Wiguna Yogyakarta sebagai upaya yang 

dilakukan dalam memperkenalkan gaya hidup ramah lingkungan. 

 

 

dwddw 
Konsep 3R adalah langkah signifikan 

dalam mengadopsi konsep gaya hidup 

ramah lingkungan (S. Permata, 2024)  

1. Reduce 

2. Reuse  

3. Recycle 

 

Pasar Wiguna Yogyakarta mengintergrasikan antara manajemen event 

dengan konsep gaya hidup ramah linkungan. Dengan demikian,  teori managament 

event dan konsep gaya hidup ramah lingkungan tidak hanya digunakan sebagai acuan 

normatif, melainkan juga digunakan untuk mengidenifikasi dinamika serta 

kesesuaian antara konsep dan praktik di lapangan. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 Metode yang digunakan peneliti adalah kualitatif. Metode ini 

berupaya untuk menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan 

dan akibat dari tindakan yang terjadi pada kehidupan mereka. Menurut 

Sugiyono (dalam Malahati et al., 2023) mengatakan bahwa penelitian 

kualitatif bermanfaat untuk mengkaji obyek  yang alamiah. Sebagai 

lawannya  percobaan, peneliti berkontribusi sebagai  instrument kunci, 

pengumpulan sampel,  sumber data dilakukan dengan purposive  dan 

snowball, metode pengumpulan dengan  trianggulasi, analisis data  

bersifat induktif atau kualitatif, serta hasil  penelitian kualitatif lebih 

menekankan  makna dari pada abstraksi. 

 Tujuan dari penelitian  kualitatif adalah untuk menguasai situasi  

dengan memusatkan pada pendeskripsian  secara rinci dan mendalam 

mengenai potret  suatu kondisi yang alamiah terjadi, mengenai apa yang 

sesungguhnya terjadi  menurut apa adanya yang di lapangan studi 

(Malahati et al., 2023). 

 Dalam hal ini peneliti memiliki opini berupa alasan menggunakan 

metode kualitatif deskriptif adalah untuk memperdalam hasil dari 

sebuah penelitian yang dideskripsikan melalui tahapan dokumentasi, 

wawancara, dan cara lainnya yang erat hubungannya dengan proses 

manajemen event Pasar Wiguna Yogyakarta. Penelitian ini dinilai tidak 

memiliki hipotesis sementara, melainkan mencoba menganalisis data 
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yang didapatkan dan dikumpulkan dari lapangan studi ke dalam sebuah 

penelitian. 

2. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah elemen atau anggota yang terdapat pada 

sampel penelitian. Subjek penelitian kualitatif adalah manusia, baik 

secara konseptual maupun keberadaannya dalam suatu konteks 

(Solihin, 2021).  

Melalui penelitian kualitatif Basrowi & Suwandi (dalam Fadli, 

2021), menuturkan bahwa peneliti dapat mengenali subjek, 

merasakan apa yang dialami subjek dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan penjabaran diatas subjek penelitian ini adalah Gilang 

Ramadan selaku Creative Director Pasar Wiguna, dan Nurlaili 

Apriliani sebagai Brand Manager Ambarrukmo Creative yang 

tergabung dalam Ambarrukmo Group. 

b. Objek penelitian 

Penelitian kualitatif juga lebih mendalam karena didasarkan pada 

pengumpulan data secara langsung, partisipan merupakan orang 

yang mengalami secara langsung konteks sosial objek penelitian 

(Waruwu, 2023).  

Objek penelitian yang ditentukan peneliti pada penelitian ini 

adalah bagaimana perencanaan hingga evaluasi manajemen event 
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yang dikemas oleh Pasar Wiguna Yogyakarta sebagai upaya 

mengenalkan gaya hidup ramah lingkungan. 

3. Sumber Data 

 Menurut (Anggito & Setiawan, 2018), penggalian data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif berdasar pada apa yang 

diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh partisipan atau sumber data. 

a. Data Primer 

  Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

dengan cara menggali dan mengumpulkan informasi dari para 

informan yang dianggap mampu menjawab pertanyaan yang akan 

diteliti. Data ini diperoleh dengan melakukan wawancara (Anggito 

& Setiawan, 2018). 

  Penentuan subjek penelitian pada penelitian ini 

menggunakan meotde purposive sampling. Purposive sampling 

adalah  salah  satu  teknik  sampling  non  random  sampling  di  

mana  peneliti menentukan pengambilan sampel dengan cara 

menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 

sehingga di harapkan dapat menjawab permasalahan penelitian 

  Peneliti memilih Gilang Ramadan dan Nur laili Apriliani 

sebagai Brand Manager Ambarrukmo Creative yang tergabung 

dalam Ambarrukmo Group. Selain itu peneliti adalah 

mewawancarai satu pengunjung dan satu tenant pada acara 

tersebut, dengan catatan yaitu keduanya adalah pengunjung aktif 
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Pasar Wiguna dan sudah mengikuti berbagai acara yang berbeda. 

Keduanya adalah Hartini pemilik tenant ecovivo Daya Lestari dan 

Nuha Khairunisa sebagai pengunjung aktif Pasar Wiguna. 

b. Data Sekunder 

  Menurut (Anggito & Setiawan, 2018), data sekunder 

merupakan sumber data yang sudah dikumpulkan oleh pihak lain.  

Data sekunder adalah data yang sebelum peneliti memasuki 

lapangan , data tersebut sudah tersedia baik itu dalam bentuk 

kepustakaan, dokumen-dokumen, foto-foto, maupun berdasarkan 

dari obrolan orang yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

dilakukan.  

  Peneliti akan mengambil dokumentasi di lapangan nanti 

berupa foto. Gambaran foto yang akan di ambil nantinya meliputi 

suasana acara, proses wawancara, dan lainnya. 

4. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis data triangulasi milik  Miles dan Hubberman yang memiliki 

tiga alur yaitu reduksi data, display data,  dan conclusions (Malahati et 

al., 2023). 

a. Reduksi Data 

  Reduksi data yaitu sebagai proses seleksi, pemfokusan, 

pengabstrakan, tranformasi, data kasar yang ada di lapangan 

langsung, dan diteruskan pada waktu pengumpulan data, dengan 
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demikian reduksi data dimulai sejak peneliti memfokuskan 

wilayah penelitian (Anggito & Setiawan, 2018). 

Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengambil, mengumpulkan, memilah, serta memilih data dari 

hasil wawancara bersama narasumber. Dengan tetap memfokuskan 

pada aspek-aspek penting dalam menemukan pola data yang 

dibutuhkan. 

b. Penyajian Data 

  Sesudah melakukan tahapan reduksi, langkah selanjutnya 

peneliti akan menyajikan data. Penyajian data yaitu rangkaian 

organisasi informasi yang memungkinkan penelitian dilakukan, 

penyajian data diperoleh berbagai jenis, jaringan kerja, keterikatan 

kegiatan atau tabel (Anggito & Setiawan, 2018). 

c. Penarikan Kesimpulan 

  Langkah yang perlu ditempuh sesudah penyajian data ialah 

penarikan kesimpulan yang masih bersifat tentatif. Pengumpulan 

data penulis harus mengerti dan tanggap terhadap sesuatu yang 

diteliti langsung di lapangan dengan menyusun pola-pola 

pengarahan dan sebab-akibat disebut sebagai penarikan 

kesimpulan (Anggito & Setiawan, 2018). 

5. Metode Keabsahan Data 

 Sebagai bentuk upaya memperdalam data yang sudah diperoleh di 

lapangan, perlu diadakannya keabsahan data. Data yang diperoleh di 
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lapangan adalah fakta yang masih mentah yang artinya masih perlu 

Sebagai bentuk upaya memperdalam data yang sudah diperoleh di 

lapangan, perlu diadakannya keabsahan data. Data yang diperoleh di 

lapangan adalah fakta yang masih mentah yang artinya masih perlu 

diperoleh atau dianalisis lebih lanjut agar menjadi data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, setelah data diperoleh hal selanjutnya adalah 

menguji keabsahan data yang didapatkan (Anggito & Setiawan, 2018). 

Dengan demikian diperlukan teknik yang ampuh untuk membuktikan 

hal tersebut. Menurut Norman K.Denzin (dalam Anggito & Setiawan, 

2018) mendefinisikan triangulasi sebagai gabungan atau kombinasi 

berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling 

terkait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda, menurutnya 

triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi ahli, triangulasi sumber 

data, dan triangulasi metode. 

 . Sedangkan peneliti akan menggunakan triangulasi ahli. Dalam 

penelitian ini peneliti memilih Muhammad Chandra Kurniyawan., 

S.Sos., M.I.Kom., CPS., CT. Chandra merupakan seseorang praktisi 

event yang terlibat dalam sebuah event seperti  Prambanan Jazz, Jogja 

Rockarta Festival, Mocosik Festival serta beberapa event lainnya. Dari 

pengalaman yang sudah diikuti oleh Chandra tersebut, beliau memiliki 

peran sebagai Business & Develompent Manager Rajawali Indonesia.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan, penulis menyimpulkan bahwa Pasar 

Wiguna telah menerapkan tahapan manajemen event yang meliputi 

research, design, planning, coordination, dan evaluation. Sekaligus 

diintergrasikan oleh konsep ecolifestyle atau gaya hidup ramah lingkungan 

yang mencakup 3R yakni reduce, reuse, dan recycle. 

Walaupun demikian, temuan penelitian menunjukan adanya dinamika 

dalam implementasinya. Penerapan konsep white label yang menciptakan 

dualisme antara kepemilikan dan identitas event. Sementara 

implementasinya menunjukan bahwa belum sepenuhnya berjalan secara 

konsisten diaspek praktik. Selain itu, tahap evaluasi menunjukan adanya 

perubahan orientasi dari pengembangan program menjadi pertimbangan 

manajerial dalam pengambilan keputusan. 

Selain itu, hal ini sejalan dengan pelaksanaan teknis yang dilakukan 

Pasar Wiguna yang mengusung konsep gaya hidup ramah lingkungan, pihak 

manajmen tidak hanya berfokus pada estetika ruang, melainkan juga pada 

standarisasi material yang digunakan oleh seluruh tenant agar tidak 

menambah limbah baru yang mencemari lingkungan. Upaya Pasar Wiguna 

dalam mengenalkan konsep gaya hidup ramah lingkungan sejalan dengan 

surah yang terkandung  dalam Al-Qur’an, yakni surah Al A’raf ayat 56: 
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طَمَعًا   خَوْفًا وَادْعُوْهُ  اِصْلََحِهَا بعَْدَ  الَْرْضِ  فِى تفُْسِدوُْا وَلَ  نَ  قَرِيْب   اٰللِّ  رَحْمَتَ  اِنَّ  وَّ الْمُحْسِنيِْنَ  مِِّ  

yang artinya : “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur 

dengan baik. Berdoalah kepada Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang orang yang berbuat 

baik.” 

Ayat ini menjelaskan secara komperhensif mengenai tindakan manusia 

yang dilarang melakukan kerusakan dan semestinya menjaga kelestarian di 

muka bumi. Hal ini sejalan dengan aktivitas yang dilakukan Pasar Wiguna 

selama kurang lebih seratus edisi dalam mengenalkan sekaligus 

menyuarakan konsep gaya hidup ramah lingkungan. 

Dengan demikian, penyelenggaraan event Pasar Wiguna tidak hanya 

merepresentasikan tentan event berbasis konsep, melainkan juga 

mencerminkan proses negosiasi antara idealisme, praktik lapangan, dan 

kepentingan manajerial dalam mempertahankan kontinuitas event di tengah 

dinamika pasar. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti menyarankan kepada pihak 

penyelenggara Pasar Wiguna untuk meningkatkan transparansi secara lebih 

terbuka dalam pengelolaan event, khususnya terkait pembagian peran antara 

inisiator dan pengelola. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya 

ambiguitas yang berdampak menjadi asumsi liar dimata publik. 

Selain itu, pihak penyelenggara memerlukan adanya penguatan strategi 

implementasi konsep gaya hidup ramah lingkungan yang dikemas melalui 
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nilai daur baur, supaya tidak hanya berbasis regulasi. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan partisipatif audiens sekaligus mendorong perubahan perilaku 

secara lebih efektif. 

Dalam aspek evaluasi, pihak penyelenggara Pasar Wiguna diharapkan 

dapat memanfaatkan mekanimse evaluasi terbuka yang telah diterapkan 

dalam konsep pasar. Pendekatan ini menjadi nilai tambah sekaligus 

mempermudah proses identifikasi demand dan problem di lapangan. Oleh 

karena itu, hasil evaluasi dapat digunakan sebagai landasan pengemabangan 

inovasi.  

Peneliti merekomendasikan supaya penelitian mendatang yang sejenis 

dapat menggunakan konsep yang lebih variatif dalam membahas isu topik 

ini, atau memilih isu topik lain yang berhubungan dan dapat dikaji dengan 

manajemen event. Penggunaan teori lain atau pendekatan tentang kesetaraan 

juga disarakan untuk memperluas khazanah keilmuan, terkhusus dalam 

bidang Ilmu Komunikasi. 
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